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Abstract: The aim to be achieved from writing this thesis is to improve students' cognitive 

learning outcomes in heat material at SMAN 1 Kuala Kampar. It is hoped that this 

research can help teachers to convey learning using other learning models, not only 

learning using the conventional model which makes students bored of paying attention 

when the teacher teaches, so by using the CBL model it is hoped that it can improve 

student learning outcomes which were previously low using the conventional model. 

Research on the application of the CBL learning model to cognitive learning outcomes in 

heat material was carried out at SMAN 1 Kuala Kampar in the odd semester 2024/2025. 

The application of this model uses a descriptive research model with a quantitative 

approach. To find out the students' learning outcomes, the researchers provided a 

questionnaire which was given to 25 students. Researchers distributed pretest questions 

before using the CBL learning model, and posttest questions after using the CBL learning 

model. Then, after giving questions to the students, it was found that the average pretest 

score was 57.5 while the posttest score was 75. The median pretest score was 55 while 

the posttest was 75. The pretest mode score was 50 while the posttest was 85. Based on 

the research results, it was concluded that the comparison of the pretest and posttest 

scores experienced an increase after using the Challenge Based Learning learning 

model, it was found that the average pretest score was 57.4 and the average posttest 

score was 75. 
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Abstrak: Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan skripsi ini adalah untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa pada materi kalor di SMAN 1 Kuala Kampar. Penelitian ini 

diharapkan dapat membantu guru untuk menyampaikan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran lain, tidak hanya pembelajaran dengan model konvensional yang membuat 

murid bosan untuk memperhatikan saat guru mengajar, jadi dengan menggunakan model 

CBL ini diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar siswa yang sebelumnya rendah dengan 

menggunakan model konvesional. Penelitian penerapan model pembelajaran CBL 

Terhadap Hasil Belajar kognitif Pada Materi Kalor dilaksanakan di SMAN 1 Kuala 

Kampar Pada semester ganjil 2024/2025 . Penerapan model ini menggunakan model 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Untuk mengetahui hasil belajar siswa 

tersebut peneliti memberikan berupa angket soal yang diberkan ke 25 siswa. Peneliti 

membagikan soal pretest sebelum menggunakan model pembelajaram CBL, dan soal 

postest setelah menggunakan model pembelajaran CBL. Kemudian setelah memberi soal 

ke siswa didapatkan bahwa untuk rata-rata nila prestest 57,5 sedangkan nilai postest 75. 

Untuk nilai median pretest 55 sedangkan postest 75. Untuk nilai modus pretest 50 

sedangkan postest 85. Berdasarkan hasil penelitian  disimpulkan bahwa perbandingan nilai 

pretest dan postest mengalami peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran 

Challenge Based Learning, didapati rata-rata nilai pretest 57,4 dan rata-rata postest sebesar 

75. 

 

Kata Kunci: model pembelajaran, challenge based learning, hasil belajar koknitif. 
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PENDAHULUAN 

 

Model pembelajaran Challenge Based Learning (CBL) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang menekankan belajar dengan melakukan atau learning by doing. 

Model Pembelajaran Challenge Based Learning (CBL) merupakan pembelajaran yang 

bersifat kolaboratif. Dimana, siswa dan guru dapat bekerja sama dalam mengenal 

masalah, mencari solusi terhadap permasalahan nyata yang ada, serta melakukan tindakan 

(Fathiah, 2015). Menurut Haqq (2017: 83) Pembelajaran berbasis tantangan atau CBL 

merupakan sebuah pendekatan dalam pembelajaran di mana pembelajaran dimulai dari 

fenomena yang akrab dalam kehidupan kita sehari-hari (kontekstual) maupun berakar 

dari permasalahan atau isu-isu global, dan dilakukan sebuah perencanaan untuk 

menyelesaikannya. Siswa diminta untuk menyelesaikan tantangan atau permasalahan 

yang dihadirkan dalam suatu tantangan yang harus diselesaikan atau juga dapat berasal 

dari isu kontemporer untuk didiskusikan. Solusi yang dicari hendaknya berupa sebuah 

tindakan nyata (by doing) hendaknya berasal dari hal-hal sederhana yang biasa mereka 

temukan dalam kehidupan mereka sehari-hari (potensi lokal). 

Challenge Based Learning (CBL) adalah salah satu model pembelajaran 

yang menekankan pada learning by doing, menitikberatkan pada pemberian pengalaman 

belajar pada siswa dalam membentuk pengetahuannya berdasarkan pemecahan masalah 

yang terjadi di dunia nyata (Johnson dalam Kaniawati, 2020:2). Melalui CBL, siswa 

diberikan tantangan dan kesempatan dapat berinteraksi langsung dengan fenomena yang 

dipelajari, serta mengkonstruksi pemahamannya sendiri berdasarkan pengalaman yang 

dimilikinya tersebut. Tujuan CBL menurut Kaniawati (2020:2) adalah memberikan 

pengalaman belajar serelevan mungkin dengan permasalahan yang akan dihadapi siswa 

di dunia nyata. Dengan demikian kemampuan memahami yang dicapai akan lebih terasah 

dan dapat diaplikasikan untuk memecahkan masalah terkait dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil  belajar kognitif adalah kemampuan, kecakapan, atau kapasitas ranah kognitif 

terkait dengan pengetahuan dan pemahaman tentang metode dan gaya belajar, 

kemampuan mengembangkan dan mengaplikasikan metode dan  gaya  belajar  di  

perguruan  tinggi,  mengelola  waktu,  menganalisis kesulitan atau tantangan belajar, 

merangkum atau menyintesis materi belajar hingga  menciptakan  suatu  produk  
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berdasarkan  aktivitas  belajar  yang dialami, (Pranyoto dan Geli, 2020:36). Menurut 

Qorimah san sutama (2020:2058) Hasil belajar adalah suatu hal yang didapatkan 

seseorang setelah melalui kegiatan pembelajaran pada satu lingkungan tertentu. 

Sedangkan Ali (Fiteriani & Baharudin, 2017: 13) berpendapat bahwa hasil belajar 

sebagai proses perubahan perilaku individu dengan lingkungannya. Hasil belajar kognitif 

yaitu kemampuan siswa yang berkaitan dengan hasil belajar intelektual setelah menrima 

suatu pembelajaran Bloom (Mahananingtyas, 2017: 195). Hasil belajar ini biasanya 

dijadikan patokan oleh guru dalam menilai sebuah pencapaian tujuan pembelajaran. Hasil 

belajar kognitif dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal seperti minat, sikap, 

kecerdasan, strategi belajar, lingkungan belajar, dan motivasi. (Rijal & Bachtiar, 2015: 

17). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif, yaitu analisis berupa statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data populasi sebagaimana 

adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Analisis 

deskriptif dilakukan dengan bantuan program Excel. 

 Data yang diperoleh dari lapangan, disajikan dalam bentuk tabel dan 

dideskripsikan. Pendeskripsian data diperkuat dengan penyajian mean, median, modus, 

tabel distribusi frekuensi, dan diagram lingkaran.  

a. Mean, Median, dan Modus 

1) Mean (M),  

 Rumus mean dalam data bergolong yang digunakan adalah : 
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Keterangan: 

 Me : mean untuk data bergolong  

𝑓𝑡 : jumlah data/sampel  

 𝑓𝑡  𝑋𝑡 produk perkalian antara 𝑓𝑡 pada tiap interval data dengan tanda kelas (𝑋𝑡). 

Tanda kelas (𝑋𝑡 ) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 

data. 

 Mean digunakan untuk mencari nilai rata-rata dari skor total keseluruhan jawaban 

yang diberikan oleh responden, yang tersusun dalam distribusi data. 

2) Median (Md) 

  Median adalah suatu harga yang membagi luas histogram frekuensi menjadi bagian 

yang sama besar. Rumus Median untuk data bergolong adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan :  

Md : median 

b : batas bawah, dimana median akan terletak  

p :panjang kelas interval  

n : banyaknya data/jumlah sampel  

F : jumlah semua frekuensi sebelum kelas median f : frekuensi kelas median 

Median digunakan untuk mencari nilai tengah dari skor total keseluruhan jawaban 

yang diberikan oleh responden, yang tersusun dalam distribusi data. 

3) Modus (Mo)  

 Modus adalah nilai yang sering muncul/nilai yang frekuensinya banyak dalam 

distribusi data. Rumus Modus untuk data bergolong adalah : 

 

 

Keterangan : 

Mo : modus  

b : batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak  

p : panjang kelas interval  

b1 : frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang terbanyak) 
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dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya.  

b2 : frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 

berikutnya. 

 Dalam penelitian ini, modus digunakan untuk mencari jawaban yang sering muncul 

atau nilai yang frekuensinya paling banyak dari responden dalam mengisi kuesioner. 

4) Menghitung Standar Deviasi 

 Standar deviasi atau simpangan baku data yang telah disusun dalam tabel distribusi 

frekuensi atau data bergolong, dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

  

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Situasi dan Lokasi penelitian 

SMAN 1 Kuala Kampar terletak di Kabupaten Pelalawan, Kecamatan Kuala 

Kampar, Kelurahan Teluk Dalam. Keadaan sekolah bisa dikatakan baik dikarenakan 

lingkungan sekolah lumayan baik dan kebersihan lingkungan sekolah cukup terjaga. 

Sekolah ini juga memiliki fasilitas yang cukup lengkap untuk mendukung proses belajar 

dan mengajar. Namun kondisi fisik gedung atau sarana pendukung lain perlu adanya 

perbaikan atau modernisasi. 

Bangunan sekolah mencakup berbagai fasilitas, seperti ruang kelas, ruang guru, 

ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang tata usaha, perpustakaan, aula, 

musholla, ruang koperasi, ruang UKS, laboratorium, taman, lapangan, ruang OSIS, kamar 

mandi, kantin, halaman sekolah, ruang satpam, dan area parkir. 

 

2. Deskripsi Data Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Dalam penlitian ini peningkatan hasil belajar kognitif siswa ditunjukan dengan 

hasil pretet dan posttest yang diberikan sebelum dan setelah pembelajaran dengan 

menerapkan model Challenge Based Learning Adapun hasil belajar kognitif peserta didik 

kelas XI KUMER 1 SMAN 1 Kuala Kampar adalah sebagai berikut: 

S=√
𝛴𝑓𝑖(𝑋𝑖−𝑋2

𝑛−1
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Tabel 1. Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik 

Bentuk 

Penilaian 

Mean Median Modus Simpangan Baku 

pretest 57,5 55 50 11.32 

Posttest 75 75 85 10, 95 

 

Pembahasan 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menerapkan model 

pembelajaran Challenge Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta 

didikkelas XI KUMER 1 SMAN 1 Kuala Kampar. Materi yang dipilih pada penelitian ini 

meupakan materi kalor yang didalamnya terdapat beberapa submateri seperti perubahan 

wujud zat, diagram perubahan wujud zat, perpindahan kalor sehingga mengharuskan siswa 

melakukan sebuah tantangan atau eksperimen pada materi tersebut. 

Proses pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pretest , penyajian 

materi, diskusi dan terakhir dengan memberi soal posttest pada peserta didik, penyajian 

materi dilakukan oleh peneliti sendiri, peneliti menerapkan model pembelajaran Challenge 

Based Learning dengan upaya untuk menarik minat dan motivasi peserta didik saat 

mengikuti kegiatan pembelajaran, setelah penyajian materi selesai kemduian dilanjutkan 

dengan diskusi kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4-5 orang, tiap kelompok melalukan 

tantangan berupa eksperimen berdasarkan lembar kerja peserta didik yang telah diberikan, 

kemudian setiap kelompok memaparkan hasil diskusi mereka terkait eksperimen yang 

diberikan, hal ini bertujuan untuk melihat keaktifan, motivasi, serta minat belajar siswa, hal 

ini juga dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhapad materi yang diajarkan. 

Selanjutnya atapun tahap terakhir dengan memberikan soal posttest. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Yuliana (2016) melakukan akitivitas luar ruangan atau ekperimen dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. Triana (2021) juga mengatakan 

bahwa dalam melakukan kegiatan eksperimen diperlukan bahan ajar salah satunya lembar 

kerja peserta didik yang berguna untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan 

Peningkatan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI KUMER 1 dengan 

menerapkan model pembelajaran Challenge Based Learning berdasarkan nilai rata-rata 

pretest dan posttest selalu mengalami peningkatan. Didapati rata-rata pretest sebesar 57, 4 

dan rata –rata posttest sebesar 75 

 

Rekomendasi 

Penerapan model pembelajaran Challenge Based Learning diharapkan dapat 

digunakan guru dalam proses pembelajaran pada tahun ajaran berikutnya. Penerapan model 

pembelajaran Challenge Based Learning ini diharapkan pada mata pelajaran lain, sehingga 

dapat membantu kemudahan guru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
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